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Mathematics learning is not only about understanding formulas and calculating
numbers, but also about teaching students to think rationally, factually, and
systematically in solving real-life problems. Realistic Mathematics Education (RME) is
one alternative that can be applied in mathematics learning in elementary schools. The
aim of this study is to determine the mathematical problem-solving abilities of
elementary school students using the realistic mathematics approach. This study used
a literature review method by collecting data from sources relevant to the topic being
discussed. The results showed that the realistic mathematics approach has a positive
impact on the mathematical problem-solving abilities of elementary school students.
Through RME learning, students are directed to understand mathematics in a
meaningful and relevant way to daily life, so that students are able to relate
mathematics to real-life situations. Previous studies have shown that RME learning can
improve the mathematical problem-solving abilities of students. In the process,
students are also trained to think creatively and critically in solving mathematical
problems. It can be concluded that the realistic mathematics approach can improve the
mathematical problem-solving abilities of elementary school students. Therefore, RME
can be an effective alternative approach to mathematics learning to improve the
mathematical problem-solving abilities of students in elementary schools.
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Pembelajaran matematika tidak hanya sekadar memahami rumus dan menghitung
angka, tetapi juga harus mampu mengajarkan siswa untuk berpikir secara rasional,
faktual, dan sistematis dalam pemecahan masalah kehidupan nyata. Pendekatan
Matematika Realistik (PMR) menjadi salah satu alternatif yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran matematika di sekolah dasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sekolah dasar dengan
menggunakan pendekatan matematika realistic. Penelitian ini menggunakan metode
studi literatur dengan mengumpulkan data dari sumber-sumber yang relevan dengan
topik yang dibahas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan matematika
realistik memiliki dampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sekolah dasar. Melalui pembelajaran PMR, siswa diarahkan untuk
memahami matematika dengan cara yang bermakna dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari, sehingga siswa mampu mengaitkan antara matematika dan kehidupan
nyata. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran PMR dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dalam prosesnya,
siswa juga dilatih untuk berpikir kreatif dan kritis dalam memecahkan masalah
matematis. Dapat disimpulkan bahwa pendekatan matematika realistik dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sekolah dasar.

I. PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah matematis
menjadi salah satu kemampuan yang sangat
penting bagi siswa di sekolah dasar. Namun,
seringkali siswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep matematika dan mengapli-
kasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, pendekatan matematika realistik
telah diadopsi oleh beberapa sekolah untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Matematika merupakan salah

satu disiplin ilmu dasar yang sangat penting bagi
kehidupan manusia dalam menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi. Menurut Freudental,
matematika adalah ilmu yang mempelajari
tentang konsep abstrak yang tidak dapat diraba
dan menggunakan cara berpikir rasional, faktual,
dan sistematis (Wijaya, 2012). Pembelajaran
matematika seharusnya dapat meningkatkan
kemampuan Dberpikir siswa, bukan hanya
memberikan pengetahuan matematika yang siap
pakai. Freudenthal juga mengatakan bahwa
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matematika adalah aktivitas manusia yang
terungkap dalam proses dan dapat dipelajari
dengan baik melalui pengalaman pribadi.
Pengalaman seperti itu melibatkan pemecahan
masalah kehidupan nyata dan membutuhkan
pengaplikasian matematika berdasarkan kenya-
taan. Oleh karena itu, siswa harus diberi
kesempatan untuk dapat memecahkan masalah
kehidupan nyata secara kooperatif di dalam
kelas.

Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di semua jenjang
pendidikan. Pemahaman tentang matematika
tidak hanya diperlukan untuk kepentingan
akademis, tetapi juga sangat penting untuk
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penting
bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah matematis yang baik.
Kemampuan pemecahan masalah matematis
menjadi salah satu kemampuan yang sangat
penting bagi siswa di sekolah dasar. Namun,
seringkali siswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep matematika dan mengapli-
kasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, pendekatan matematika realistik
telah diadopsi oleh beberapa sekolah untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Namun, kenyataannya, masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam memecahkan
masalah matematis. Hal ini dapat disebabkan
oleh beberapa faktor, di antaranya kurangnya
pemahaman siswa tentang konsep matematika,
kurangnya kemampuan siswa dalam memahami
masalah matematis yang dihadapi, serta
kurangnya kemampuan siswa dalam mengaitkan
konsep matematika dengan kehidupan sehari-
hari. Untuk mengatasi permasalahan ini, pen-
dekatan matematika realistik dapat digunakan
dalam pembelajaran matematika. Pendekatan ini
menekankan pada pemecahan masalah mate-
matis yang berbasis pada situasi nyata yang
dihadapi siswa sehari-hari. Dalam pendekatan
ini, siswa diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis
yang lebih baik melalui pengalaman langsung
dalam memecahkan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjuk-
kan bahwa penggunaan pendekatan matematika
realistik dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Namun,
masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
memperdalam pemahaman tentang efektivitas
penggunaan pendekatan ini dalam meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sekolah dasar dengan
menggunakan pendekatan matematika realistic
melalui studi literatur. Dalam penelitian ini,
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa akan diukur melalui tes pemecahan
masalah matematis yang berbasis pada situasi
nyata yang dihadapi siswa sehari-hari. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan pembelajaran
matematika di sekolah dasar, khususnya dalam
penggunaan pendekatan matematika realistik
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian
kepustakaan atau sering disebut literature
research. Penelitian kepustakaan adalah rang-
kaian aktivitas yang berkaitan juga dengan
pengumpulan data berdasarkan perpustakaan,
membaca dan mencatat, serta mengolah bahan
penelitian (Mirzagon dan Purwoko, 2017).
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
menggunakan cara menelaah buku, dokumen
dan asal data atau informasi lain yang ber-
hubungan dengan penelitian. Menurut Kuhltau
(dalam Mirzaqon dan Purwoko, 2017), langkah-
langkah dalam penelitian kepustakaan sebagai
berikut:
Pemilihan topik
Eksplorasi Informasi
Menentukan Fokus Penelitian
Pengumpulan Sumber Data
Penyajian Data
Penyusunan laporan

Ul W e

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran matematika dengan mengguna-
kan pendekatan matematika realistik merupakan
salah satu upaya untuk membantu siswa
mengembangkan pemahaman yang lebih baik
tentang matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Pendekatan matematika realistik mene-
kankan pada pemecahan masalah matematika
yang berbasis pada situasi nyata yang dihadapi
siswa sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran
matematika dengan pendekatan matematika
realistik diharapkan untuk dapat meningkatkan
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kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika yang dihadapi.

Sebuah penelitian oleh Sutarto, dkk. (2020)
bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman
belajar siswa dalam mengembangkan kemam-
puan pemecahan masalah matematis melalui
pendekatan matematika realistik. Penelitian ini
dilakukan terhadap siswa kelas 5 SD dengan
mengumpulkan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengalaman belajar siswa
dalam mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematis melalui pendekatan mate-
matika realistik dapat dikelompokkan menjadi
tiga kategori utama, yaitu: pengalaman kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Pengalaman kognitif siswa dalam pembelaja-
ran matematika melalui pendekatan matematika
realistik  mencakup pengalaman dalam
memahami konsep matematika, memecahkan
masalah matematis, dan menggunakan berbagai
strategi pemecahan masalah. Siswa belajar untuk
mengaitkan matematika dengan kehidupan
sehari-hari mereka dan memahami bahwa
matematika bukan hanya tentang rumus dan
teori, tetapi juga tentang penerapan konsep
dalam situasi nyata. Pengalaman afektif siswa
dalam  pembelajaran matematika  melalui
pendekatan matematika realistik mencakup
pengalaman dalam merasa nyaman dan percaya
diri dalam memecahkan masalah matematis.
Siswa merasa lebih terlibat dan tertarik dalam
pembelajaran matematika karena pengalaman
belajar yang bermakna dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari mereka. Pengalaman
psikomotorik siswa dalam pembelajaran mate-
matika melalui pendekatan matematika realistik
mencakup pengalaman dalam mengembangkan
keterampilan motorik halus dan kasar melalui
kegiatan manipulatif dan visualisasi dalam
memecahkan masalah matematis.

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan matematika
realistik memberikan pengalaman belajar yang
bermakna dan positif dalam mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Oleh karena itu, pendekatan matematika
realistik dapat menjadi alternatif pembelajaran
matematika yang efektif untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan dalam pemecahan
masalah  matematis Beberapa  penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan
pendekatan matematika realistik untuk dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Aisyah dan Aisyah (2017)

melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa
penggunaan pendekatan matematika realistik
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa.

Demikian juga, Zakaria (2010) menemukan
bahwa penggunaan pendekatan matematika
realistik dalam pembelajaran geometri dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang
geometri dan meningkatkan kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah geometri. Pen-
dekatan matematika realistik bertujuan untuk
membuat siswa memahami konsep matematika
dengan cara yang lebih mendalam dan
memotivasi siswa untuk mengembangkan
kemampuan mereka dalam pemecahan masalah
matematika. Pendekatan ini memanfaatkan
konteks kehidupan sehari-hari siswa sebagai
landasan untuk mengajarkan konsep matematika
yang lebih abstrak. Dengan cara ini, siswa dapat
memahami hubungan antara matematika dan
kehidupan nyata, sehingga mereka dapat lebih
memahami nilai dan relevansi matematika dalam
kehidupan sehari-hari mereka.

Pendekatan matematika realistik melibatkan
siswa dalam pembelajaran yang lebih interaktif
dan kooperatif. Siswa diminta untuk dapat
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan,
eksplorasi ide, dan perencanaan strategi dalam
memecahkan  masalah  matematika  yang
dihadapi. Dengan cara ini, siswa dapat mengem-
bangkan keterampilan sosial seperti kerjasama,
komunikasi, dan berpikir kritis.

Pendekatan matematika realistik memerlukan
guru yang terampil dalam mengarahkan siswa
dalam memecahkan masalah matematika yang
kompleks. Guru harus mampu membuat siswa
merasa nyaman dalam mengeksplorasi ide dan
membuat kesalahan dalam pemecahan masalah
matematika. Selain itu, guru juga harus mampu
mengenali tantangan dan kebutuhan siswa dalam
pembelajaran matematika dan memberikan
dukungan dan umpan balik yang tepat.

Beberapa penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan
matematika realistik dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh
Darmawijoyo (2017) menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika dengan menggunakan
pendekatan matematika realistik untuk dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dan meningkatkan minat
mereka dalam mempelajari  matematika.
Demikian juga, penelitian yang dilakukan oleh
Ruseffendi (2009) menunjukkan bahwa pem-
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belajaran matematika dengan menggunakan
pendekatan matematika realistik dapat untuk
membantu siswa untuk memahami Kkonsep
matematika dengan lebih baik dan juga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Dalam rangka meningkatkan efektivitas
pembelajaran matematika dengan pendekatan
matematika realistik, perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut untuk memperdalam pemahaman
tentang cara terbaik untuk menerapkan
pendekatan ini. Selain itu, perlu juga dilakukan
penelitian tentang faktor-faktor apa yang mem-
pengaruhi keberhasilan penggunaan pendekatan
ini dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa.

Dalam studi literatur ini, metode yang
digunakan adalah studi literatur. Studi literatur
dilakukan dengan cara mencari, mengumpulkan,
memilih, dan mengevaluasi artikel, jurnal, dan
buku-buku yang terkait dengan topik yang
diteliti. Data dianalisis dengan menggunakan
pendekatan kualitatif melalui penafsiran dan
sintesis dari informasi yang telah ditemukan.
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan matematika
realistik memiliki potensi untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, para guru
matematika diharapkan dapat menggunakan
pendekatan matematika realistik dalam pem-
belajaran matematika untuk membantu siswa
dalam memecahkan masalah matematika yang
dihadapi. Selain itu, diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk memperdalam pemahaman tentang
efektivitas penggunaan pendekatan matematika
realistik dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa.

Menurut Verschaffel et al. (2014), pendekatan
matematika realistik mengajarkan konsep
matematika melalui situasi nyata dan masalah
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa. Oleh karena itu, pendekatan ini tidak
hanya membantu siswa memahami konsep
matematika secara lebih mendalam, tetapi juga
membantu siswa mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah matematika yang lebih baik.

Penelitian oleh Yulianti dan Siswono (2018)
menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan
matematika realistik dapat meningkatkan
prestasi belajar matematika dan keterampilan
pemecahan masalah siswa. Penelitian ini
melibatkan 40 siswa kelas IV di sebuah sekolah
dasar di Indonesia dan ditemukan bahwa siswa
yang belajar dengan pendekatan matematika
realistik memiliki prestasi belajar yang lebih

tinggi dan keterampilan pemecahan masalah
yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
belajar dengan pendekatan konvensional.
Demikian juga, penelitian oleh Putri et al. (2019)
menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan
matematika realistik dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa sekolah dasar. Penelitian ini melibatkan 48
siswa kelas IV di Indonesia dan ditemukan
bahwa siswa yang belajar dengan pendekatan
matematika realistik memiliki peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan pemecahan
masalah matematika dibandingkan dengan siswa
yang belajar dengan pendekatan konvensional.
Namun, penelitian oleh Siswono et al. (2018)
menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan
matematika realistik tidak selalu efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Penelitian ini melibatkan 60
siswa kelas IV di Indonesia dan ditemukan
bahwa siswa yang belajar dengan pendekatan
matematika realistik memiliki peningkatan yang
sama dalam kemampuan pemecahan masalah
matematika dengan siswa yang belajar dengan
pendekatan konvensional.

Dari beberapa sumber yang dikaji, terdapat
beberapa poin-poin penting terkait kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa sekolah
dasar dengan pendekatan matematika realistik
diantaranya:

1. Pendekatan matematika realistik merupakan
upaya untuk membantu siswa mengembang-
kan pemahaman yang lebih baik tentang
matematika dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pengalaman belajar siswa dalam mengem-
bangkan kemampuan pemecahan masalah
matematis melalui pendekatan matematika
realistik dapat dikelompokkan menjadi tiga
kategori utama, yaitu pengalaman kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

3. Pengalaman kognitif siswa mencakup penga-
laman dalam memahami konsep matematika,
memecahkan masalah matematis, dan juga
menggunakan berbagai strategi pemecahan
masalah.

4. Pengalaman afektif siswa mencakup pengala-
man dalam merasa nyaman dan percaya diri
dalam memecahkan masalah matematis.

5. Pengalaman psikomotorik siswa mencakup
pengalaman dalam mengembangkan keteram-
pilan motorik halus dan kasar melalui
kegiatan manipulatif dan visualisasi dalam
memecahkan masalah matematis.

6. Pendekatan matematika realistik memberikan
pengalaman belajar yang bermakna dan
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positif dalam mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

7. Pendekatan matematika realistik dapat
menjadi alternatif pembelajaran matematika
yang efektif untuk membantu siswa mengem-
bangkan kemampuan pemecahan masalah
matematis.

8. Pendekatan matematika realistik melibatkan
siswa dalam pembelajaran yang lebih
interaktif dan kooperatif.

9. Guru harus mampu membuat siswa merasa
nyaman dalam mengeksplorasi ide dan mem-
buat kesalahan dalam pemecahan masalah
matematika.

Secara keseluruhan, meskipun ada beberapa
penelitian yang menunjukkan hasil yang berbeda,
banyak penelitian yang menunjukkan bahwa
penggunaan pendekatan matematika realistik
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Oleh karena itu,
pendekatan ini dapat dipertimbangkan oleh para
guru matematika sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan pembelajaran matematika dan
keterampilan pemecahan masalah siswa.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan studi literatur yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pende-
katan matematika realistik memiliki potensi
yang besar dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa sekolah
dasar. Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan
matematika realistik dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, baik dalam konteks matematika umum
maupun dalam bidang-bidang khusus seperti
geometri. Pendekatan matematika realistik
menekankan pada pemecahan masalah
matematis yang berbasis pada situasi nyata
yang dihadapi siswa sehari-hari. Hal ini
memungkinkan siswa untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih baik tentang
matematika dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga mereka lebih termotivasi untuk
belajar dan menggunakan matematika dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Namun
demikian, masih diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk memperdalam pemahaman
tentang efektivitas penggunaan pendekatan
matematika realistik dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, serta faktor-faktor apa saja yang dapat
memengaruhi  keberhasilan implementasi

pendekatan ini dalam konteks pembelajaran
di Kkelas. Diharapkan bahwa hasil studi
literatur ini dapat memberikan Kkontribusi
bagi para guru matematika dan pengambil
kebijakan pendidikan dalam memperbaiki
metode pengajaran matematika di sekolah
dasar, serta dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Kemampuan Pemeca-
han Masalah Matematis Siswa Sekolah Dasar
dengan Pendekatan Matematika Realistik.
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